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BAB V 

Kesimpulan Dan Saran 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1.  Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I dilaksanakan sebanyak 4 kali 

pertemuan, dengan menggunakan media plastisin. Pada siklus I kemampuan 

kreativitas anak  masih dalam tingkat mulai berkembang. Hal ini disebabkan 

anak belum terbiasa dalam kegiatan menggunakan media plastisin dan 

beberapa anak membuat ribut dan berbicara sendiri sehingga menggangu 

teman yang lainnya. Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus II, 

dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan, dengan menggunakan media yang 

sama pada siklus I. Terlihat siswa lebih tertarik untuk belajar 

mengembangkan kreativitasnya tanpa rasa bosan, apalagi menggunakan 

media plastisin yang berwarna – warni sehingga dapat menarik perhatian 

siswa. Serta pemberian motivasi yang tinggi dan minat belajar yang tinggi 

pula, anak tidak akan meresa terbebani untuk belajar. Sehingga dengan media 

plastisin dapat meningkatkat kreativitas anak. 

2.   Setelah dilakukannya pelaksanaan tindakan pra siklus hingga siklus II dengan 

menggunakan media plastisin pada anak kelompok B di PAUD Ceria 

Palembang, kemampuan anak dalam membentuk menggunakan plastisin 

mengalami peningkatan dari sebelum dilakukannya tindakan (Prasiklus) dan 

sesudah dilaksanakannya tindakan. Hal ini menunjukkan bahwa melalui 

media plastisin, kreativitas anak dapat meningkat dengan baik. pengukuran 
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peningkatan kreativitas anak ditinjau dari segi Aspek Gagasan, Aspek 

Kemampuan Berfikir, Aspek Hubungan Diri Sendiri dan Orang Lain. Pada 

kegiatan pra siklus ada 5 anak yang kreativitasnya meningkat atau dalam 

persentase sebesar 27,77%, sedangkan pada siklus I ada 8 anak yang 

kreativitasnya meningkat atau dalam persentase sebesar 44,44%, dan pada 

siklus II ada 16 anak yang kreativitasnya meningkat atau dalam persentase 

sebesar 88,88%. Maka hasil tingkat capaian perkembangan anak tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa media plastisin dapat meningkatkan kreativitas 

anak kelompok B di PAUD Ceria Palembang, dengan baik. 

 

B.   Saran 

Berdasarkan pelaksanaan penelitian Tindakan Kelas untuk meningkatkan 

kemampuan kreativitas anak, terdapat beberapa saran yang perlu disampaikan, 

yaitu : 

1.   Bagi Guru  

Untuk merencanakan kegiatan pembelajaran yang berhubungan dengan 

peningkatan kreativitas anak, hendaknya dibuat kegiatan yang menstimulasi 

kreativitas anak sehingga kemampuan kreativitas  anak juga dapat meningkat, 

semakin bervariasi media pembelajaran yang diberikan juga membuat anak 

antusias dalam mengikuti pembelajaran dikelas. 

2.   Bagi lembahga  

Lembaga PAUD Ceria  Palembang hendaknya lebih memfasilitasi media 

pembelajaran dan perlengkaapn pendukung untuk anak dalam 
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mengembangkan aspek-aspek perkembangannya salah satunya adalah aspek 

perkembangan kreativitas  

3.   Bagi Peneliti  

Kemampuan kreativitas  merupakan salah satu kemampuan yang penting bagi 

perkembangan anak. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

membuat penelitian lanjutan mengenai kemampuan kreativitas anak.  
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